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ABSTRACT 

Professional skepticism is discipline that includes a mind that always questions and 

critically evaluates audit evidence. This study aims to determine the influence of 

competence, independence and audit situation on auditor professional skepticism 

both simultaneously and partially. This research method is classified as correlational 

by using a quantitative approach. The data used is primary data using 

questionnaires. The population in this study is  auditors who work in Public 

Accounting Firms (KAP) in Malang city not limited by positions which include 

partners, managers, senior and junior auditors with a minimum of 1 year of work. 

Sampling using purposive sampling, data obtained as many as 42 respondents. Data 

analysis using multiple linear regression. Meanwhile, data processing uses IBM 

SPSS 22. The results of the analysis showed that competence  had a positive and 

significant effect on auditor professional skepticism, independence and audit 

situation had no effect on auditor professional skepticism. 

 

Keyword : Competence, Independence, Audit Situation and Auditor Professional 

Skepticism 



ABSTRAK 

Skeptisisme profesional adalah disiplin yang mencakup pemikiran yang penuh 

pertanyaan dan evaluasi kritis terhadap bukti audit. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kompetensi, independensi dan situasi audit terhadap 

skeptisisme profesional auditor baik secara simultan maupun parsial. Metode 

penelitian ini tergolong korelasional dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Data yang digunakan adalah data primer dengan menggunakan kuesioner. Populasi 

dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) 

di Kota Malang tidak dibatasi jabatan yang meliputi partner, manager, auditor senior 

dan junior dengan masa kerja minimal 1 tahun. Pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, diperoleh data sebanyak 42 responden. Analisis data 

menggunakan regresi linier berganda. Sedangkan pengolahan data menggunakan 

IBM SPSS 22. Hasil analisis menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap skeptisisme profesional auditor, independensi dan situasi 

audit tidak berpengaruh terhadap skeptisisme profesional auditor. 

 

Kata Kunci : Kompetensi, Independensi, Situasi Audit dan Skeptisisme Profesional 

Auditor 



BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

  Pada era sekarang ini peran auditor sangat diperlukan sebagai pusat kajian dan 

riset di kalangan akademisi. Tidak hanya itu, praktisi juga semakin kritis dengan 

selalu menganalisis kontribusi yang diberikan auditor. Auditor bertanggungjawab 

dalam pelaksanaan audit serta mendapatkan dan mengevaluasi bukti audit 

berdasarkan asersi manajemen untuk meyakinkan tingkat keterkaitan antara asersi 

tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta mengkomunikasikan hasilnya 

kepada pengguna laporan keuangan. Tujuan akhir dari proses audit adalah untuk 

menghasilkan opini audit. Opini audit merupakan pernyataan atau pendapat auditor 

tentang kewajaran laporan keuangan, sehingga bisa dijadikan acuan bagi pengguna 

laporan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan. Untuk menghasilkan opini 

audit yang berkualitas, maka seorang auditor harus memiliki skeptisisme professional 

yang baik. Dalam melakukan pengumpulan bukti-bukti audit, maka auditor harus 

senantiasa menggunakan Skeptisisme Profesional Auditor agar auditor dapat 

menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama sehingga tujuan 

auditor untuk memperoleh bukti kompeten yang cukup dan memberikan basis yang 

memadai dalam merumuskan pendapat dapat tercapai dengan baik (Gusti dan Ali 

2008; 7). 

Skeptisisme profesional merupakan kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh 

seorang auditor agar dapat mendeteksi salah saji atau kecurangan sehingga 



diharapkan dapat menghasilkan kualitas audit yang baik. Sikap skeptisisme 

profesional merupakan sikap yang mencakup pemikiran, pertanyaan dan penilaian 

kritis terhadap bukti audit (AICPA, 2007). Skeptisisme profesional diperlukan untuk 

memastikan audit dilaksanakan dengan sikap independen untuk mencegah 

kecurangan yang dapat terjadi. Dalam praktik auditing yang dilakukan oleh seorang 

akuntan publik, sebagian masyarakat nasih meragukan tingkat skeptis yang dimiliki 

oleh auditor sehingga berdampak pada keragu-raguan. Skeptisisme profesional dapat 

dilatih oleh auditor dalam melaksanakan tugas audit dan dalam mengumpulkan bukti 

yang cukup untuk mendukung atau membuktikan asersi manajemen. Sikap skeptis 

dari auditor ini diharapkan dapat mencerminkan kemahiran profesional dari seorang 

auditor. Selain itu, dengan sikap skeptisisme profesional auditor ini, auditor 

diharapkan dapat melaksanakan tugasnya sesuaistandar yang telah ditetapkan, 

menjunjung tinggi kaidah dan norma agar kualitas audit dan citra profesi auditor tetap 

terjaga. Standar Profesional Akuntan Publik mendefinisikan Skeptisisme Profesional 

Auditor sebagai sikap auditor yang mencakup pikiran yang mempertanyakan dan 

melakukan evaluasi secara kritis selalu terhadap bukti audit (IAI, 2001). Standar 

auditing tersebut mensyaratkan agar auditor memiliki sikap Skeptisisme Profesional 

dalam mengevaluasi dan mengumpulkan bukti audit terutama yang terkait dengan 

penugasan mendeteksi kecurangan, tak terkecuali dengan auditor yang berada di 

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berada di kota Malang. 

Fenomena kepercayaan terhadap profesi akuntansi pada masa sekarang ini 

semakin meningkat, padahal eksistensi profesi sangat bergantung pada kepercayaan 



masyarakat sebagai pengguna jasa profesi. Kepercayaan masyarakat perlu dipulihkan 

dan hal itu sepenuhnya tergantung pada praktek profesional yang dijalankan para 

auditor. Munculnya kekurangan kepercayaan masyarakat akan profesi akuntan publik 

memang beralasan, karena cukup banyak laporan keuangan suatu perusahaan yang 

mengalami kebangkrutan justru setelah mendapat opini wajar tanpa pengecualian 

dikeluarkan. Misalnya saja seperti kasus Enron Corporation yang melibatkan KAP 

Arthur Andersen di Amerika Serikat yang berakibat pada menurunnya kepercayaan 

investor terhadap integritas penyajian laporan keuangan. Lemahnya skeptisisme 

profesional di-anggap sebagai salah satu faktor penyebab kegagalan audit. Beasley et 

al., (2001), menyebutkan bahwa lemahnya skeptisisme profesional auditor berperan 

dalam 60% kasus kegagalan audit yang terjadi sepanjang 1987-1997 di Amerika 

Serikat. Skeptisisme profesional yang di-miliki oleh auditor akan mendorong auditor 

untuk memperoleh bukti audit yang cukup sehingga dapat dihasilkan opini audit yang 

tepat. Sebaliknya, jika tingkat skeptisisme profesional rendah maka bukti audit yang 

dikumpulkan kurang dan terjadi kesalahan pemberian opini audit.  

Beberapa kasus yang sama juga terjadi di Indonesia, diantaranya adalah pada 

Akuntan Publik Kasner Sirumapea dan Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, 

Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan atas kesalahan audit pada laporan keuangan PT. 

Garuda Indonesia Tbk tahun buku 2018. Laporan Keuangan Tahunan Garuda tersebut 

dinyatakan cacat setelah ditemukan fakta bahwa Garuda Indonesia mengakui 

pendapatan terkait kerjasama yang dilakukan dengan PT Mahata Aero Teknologi atas 

pembayaran yang akan diterima Garuda setelah penandatanganan perjanjian sehingga 



hal tersebut berdampak pada Laporan Laba Rugi Garuda. Melihat hal ini, dua 

komisaris Garuda tidak turut menandatangani Laporan Keuangan 2018 tersebut. 

Kementerian Keuangan melalui Pusat Pembinaan Profesi Keuangan kemudian 

melakukan pemeriksaan terhadap Akuntan Publik Kasner Sirumapea dan KAP 

Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan (anggota organisasi audit 

internasional BDO) yang melakukan audit atas Laporan Keuangan PT Garuda 

Indonesia Tbk tahun buku 2018. Pemeriksaan tersebut mendapati dua isu penting 

menyangkut standar audit dan sistem pengendalian mutu KAP. Kementerian 

Keuangan menemukan telah terjadi pelanggaran atas Standar Audit (SA) – Standar 

Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA 315, SA 500, dan SA 560 yang dilakukan 

oleh Auditor dari KAP yang berpengaruh pada opini Laporan Auditor Independen 

(LAI). SA 315 adalah standar audit yang mengatur tentang pengidentifikasian dan 

penilaian risiko kesalahan penyajian material melalui pemahaman atas entitas dan 

lingkungannya, sementara SA 500 mengatur tentang bukti audit dan SA 560 

mengatur bagaimana auditor mempertimbangkan peristiwa kemudian dalam auditnya.  

Isu kedua adalah KAP yang bersangkutan belum menerapkan sistem 

pengendalian mutu secara optimal terkait konsultasi dengan pihak eksternal. Sanksi 

tersebut dijatuhkan karena pelanggaran Pasal 69 Undang-undang Nomor 8 tahun 

1995 tentang Pasar Modal yang mengatur bahwa laporan keuangan yang disampaikan 

kepada otoritas pasar modal harus disusun berdasarkan standar akuntansi yang 

berlaku umum, Peraturan OJK Nomor 13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa 

Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan, SA 315, 



SA 500, dan SA 560, serta SA 700 yang mengatur tentang perumusan suatu opini dan 

pelaporan atas laporan keuangan. Kepada PT Garuda Indonesia Tbk, OJK 

memberikan perintah tertulis untuk memperbaiki dan menyajikan kembali laporan 

keuangan tahunan tahun buku 2018 serta menjatuhkan sanksi administratif berupa 

denda sebesar 100 juta rupiah. Sanksi denda masing-masing sebesar 100 juta rupiah 

dikenakan kepada seluruh anggota direksi Garuda dan 100 juta rupiah secara 

tanggung renteng kepada seluruh anggota direksi dan dewan komisaris yang 

menandatangani Laporan Tahunan PT Garuda Indonesia Tbk tahun buku 2018. 

Kesalahan tersebut diakibatkan karena auditor tidak menggunakan sikap Skeptisisme 

Profesionalnya secara memadai sehingga kurang berhati-hati dalam melakukan 

pengujian atas bukti audit yang seharusnya kompeten dan cukup. Kegagalan dalam 

penerapan skeptisisme merupakan suatu pelanggaran dalam standar audit dan 

tentunya akan dikenakan sanksi. 

Kegagalan dalam penerapan skeptisisme juga terjadi pada WanaArtha yang 

dimana Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tak bertindak tanggung-tanggung dalam 

penanganan masalah PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha (WanaArtha Life). 

Setelah mengumumkan pencabutan izin usaha WanaArtha Life, OJK berencana untuk 

memeriksa sejumlah pihak yang terkait. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui 

Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor KEP-71/D.05/2022 

tanggal 5 Desember 2022 telah mencabut izin usaha di Bidang Asuransi Jiwa PT 

Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha yang beralamat di Grha Wanaartha Jalan 

Mampang Raya No. 76 Jakarta Selatan. Pencabutan izin usaha ini dilakukan karena 



WanaArtha Life tidak dapat memenuhi rasio solvabilitas (risk based capital) yang 

ditetapkan oleh OJK sesuai ketentuan yang berlaku. Hal ini disebabkan perseroan 

tidak mampu menutup selisih kewajiban dengan aset, baik melalui setoran modal oleh 

pemegang saham pengendali atau mengundang investor. Tingginya selisih antara 

kewajiban dengan aset merupakan akumulasi kerugian akibat penjualan produk 

sejenis saving plan. WanaArtha Life menjual produk dengan imbal hasil pasti yang 

tidak diimbangi kemampuan perusahaan mendapatkan hasil dari pengelolaan 

investasinya. Kondisi ini direkayasa oleh PT WAL (WanaArtha Life) sehingga 

laporan keuangan yang disampaikan kepada OJK maupun laporan keuangan publikasi 

tidak sesuai kondisi sebenarnya. Ditambahkan, ini adalah laporan audited yang 

terakhir, dilakukan pada Desember 2020. Laporan keuangan berikutnya 

adalah unaudited dan masih menunjukkan bahwa kewajiban masih jauh lebih besar 

daripada asset, jadi tidak dapat ditutup oleh para pemegang saham dengan 

melakukan top up modal atau mencari investor baru. Atas kondisi ini, OJK lantas 

menganggap ada keterlibatan akuntan, kantor akuntan publik (KAP), dan notaris yang 

membuat laporan keuangan yang disampaikan kepada OJK maupun laporan 

keuangan publikasi WanaArtha Life, diindikasikan tidak sesuai kondisi sebenarnya.  

Pada saat melaksanakan tugasnya seorang akuntan publik harus memiliki sikap 

skeptisisme profesional. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi skeptisisme 

profesional auditor yaitu kompetensi, independensi dan situasi audit. Menurut AAA 

Finansial Accounting Commite (2000) dalam Firdaus (2017), menyatakan bahwa 

kualitas audit ditentukan oleh dua hal, yaitu kompetensi (keahlian) dan independensi, 



kedua hal tersebut berpengaruh langsung terhadap kualitas dan secara potensial saling 

mempengaruhi, persepsi pengguna laporan keuangan atas kualitas audit merupakan 

fungsi dari persepsi mereka atas independensi dan keahlian auditor, selain dua faktor 

di atas yang mempengaruhi tinggi rendahnya kualitas audit. Nugrahini (2015), 

menyebutkan bahwa kompetensi merupakan suatu keahlian, pengetahuan, 

pengalaman serta keterampilan yang diperlukan oleh seorang auditor dalam 

menjalankan tugas auditnya agar dapat melakukan audit secara cermat, objektif, dan 

juga seksama. Kompetensi adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk 

melakukan audit yang benar (Kovinna, 2014). Auditor yang memiliki kualifikasi 

yang baik harus memiliki latar belakang pendidikan perguruan tinggi dibidang 

akuntansi, mengikuti sertifikasi profesi dari IAPI dan Pelatihan Profesional 

Berkelanjutan minimal 40 SKP (IAPI 2016). Seperti dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Putri (2018) yang menyatakan bahwa auditor yang berpendidikan tinggi serta 

sering ikut serta dalam pelatihan profesional cenderung memiliki wawasan yang lebih 

luas mengenai dunia akuntansi, auditing, atau bahkan bidang lainnya sehingga akan 

lebih mudah dalam mengidentifikasi risiko-risiko audit yang berpotensi pada klien 

serta lebih mudah dalam mendeteksi adanya kecurangan yang dilakukan oleh klien. 

Seorang akuntan publik dalam menjalankan tanggung jawabnya untuk menaikkan 

tingkat keandalan laporan keuangan suatu perusahaan maka akuntan publik tidak 

hanya perlu memiliki kompetensi atau keahlian saja tetapi juga harus independen 

dalam menjalankan tugas audit, karena tanpa adanya independensi masyarakat tidak 



dapat mempercayai hasil audit. Dengan kata lain, keberadaan auditor ditentukan oleh 

independensinya (Supriyono, 1988). 

Adapun hal yang mempengaruhi kualitas audit yang kedua yaitu Independensi 

yang merupakan salah satu komponen etika yang harus dijaga oleh akuntan publik. 

Independen berarti akuntan publik tidak mudah dipengaruhi, karena ia melaksanakan 

pekerjaan untuk kepentingan umum. Akuntan publik tidak dibenarkan memihak 

kepentingan siapapun. Auditor berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada 

manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditur dan pihak lain yang 

meletakkan kepercayaan atas pekerjaan akuntan publik. Sikap mental independen 

tersebut meliputi independen dalam fakta (in fact) maupun dalam penampilan (in 

appearance). Penelitian mengenai independensi telah banyak dilakukan, diantaranya 

oleh Komala dan Suryani (2019) yang menemukan bahwa independensi auditor 

adalah auditor yang bebas dari pengaruh pihak lain pada saat menjalankan tugasnya. 

Kemudian Basuki, Sunaryo & Kusumawardhani (2020) dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor 

dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak 

memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. 

Banyaknya penelitian mengenai independensi menunjukkan bahwa faktor 

independensi merupakan faktor penting bagi auditor untuk menjalankan profesinya.  

Dalam melaksanakan tugasnya auditor seringkali dihadapkan dengan berbagai 

macam situasi. Menurut Shaub dan Lawrence (1996), contoh situasi audit seperti 

related party transaction, hubungan pertemanan yang dekat antara auditor dengan 



klien, klien yang diaudit adalah orang yang memiliki kekuasaan kuat di suatu 

perusahaan akan mempengaruhi skeptisisme profesional auditor dalam memberikan 

opini yang tepat. Menurut Kee dan Knox (1970), faktor situasi berpengaruh secara 

positif terhadap Skeptisisme Profesional Auditor. Faktor situasi seperti situasi audit 

yang memiliki risiko tinggi (irregularities situation) mempengaruhi auditor untuk 

meningkatkan sikap dan situasi audit merupakan suatu keadaan dimana adanya suatu 

penugasan audit auditor dihadapkan pada keadaan yang mengandung resiko rendah 

(regularities situation). Menurut Arrens (2007), situasi seperti kesulitan untuk 

berkomunikasi antara auditor lama dengan auditor baru terkait informasi mengenai 

suatu perusahaan sebagai audit akan mempengaruhi skeptisisme profesional auditor. 

Skeptisisme profesional yang diterapkan secara tepat dapat memengaruhi 

efektivitas dan efisiensi dalam sebuah audit. Sikap skeptisisme auditor diperlukan 

terutama untuk menjaga citra profesi akuntan publik. Skeptisisme profesional 

mewajibkan bahwa audit harus dirancang sedemikian rupa agar dapat memberikan 

keyakinan yang tinggi dan memadai untuk mendeteksi balik kekeliruan maupun 

kemungkinan terdapat kecurangan yang bersifat material dalam laporan keuangan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka auditor dituntut untuk menerapkan skeptisisme 

profesional secara memadai guna mencapai efektivitas dan efisiensi audit. 

Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, Independensi dan Situasi Audit 

terhadap Skeptisisme Profesional Auditor” (Studi Kasus pada Kantor Akuntan 

Publik di Kota Malang). 



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut, yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh kompetensi, independensi dan situasi audit terhadap 

skeptisisme profesional auditor Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Malang? 

2. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap skeptisisme profesional auditor 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Malang?  

3. Bagaimana pengaruh independensi terhadap skeptisisme profesional auditor 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Malang? 

4. Bagaimana pengaruh situasi audit terhadap skeptisisme profesional auditor 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Malang? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat dikemukakan 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi, independensi dan situasi audit 

terhadap skeptisisme profesional auditor Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota 

Malang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap skeptisisme profesional 

auditor Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Malang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap skeptisisme profesional 

auditor Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Malang. 



4. Untuk mengetahui pengaruh situasi audit terhadap skeptisisme profesional 

auditor Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Malang. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu: 

a. Bagi Bidang Ilmu 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam disiplin 

ilmu akuntansi, yaitu: auditing, etika profesi dan integritas profesi. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan kajian 

teoritis dalam penelitian yang terkait dengan Pengaruh Kompetensi, 

Independensi, dan Situasi Audit terhadap Skeptisisme Profesional 

Auditor. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan ide-ide pemikiran 

kepada beberapa pihak yang terkait, yaitu: 

a. Bagi Auditor 

Memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap skeptisisme profesional beserta usaha-usaha yang dapat 

dilakukan untuk melatih dan mengembangkan skeptisisme profesional 

tersebut agar dapat menyusun perencanaan dan melaksanakan audit 

dengan baik. 



b. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dan 

bermanfaat bagi Kantor Akuntan Publik untuk dapat menyediakan jasa 

audit yang profesional bagi perusahaan sebagai pemilik laporan keuangan 

maupun kepada masyarakat sebagai pengguna laporan keuangan.  



 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

kompetensi, independensi dan situasi audit terhadap skeptisisme profesional 

auditor. Studi kasus pada Kantor Akuntan Publik di Kota Malang. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 42 responden yang terpilih dan dilakukan penyebaran link 

googleform. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda 

dengan aplikasi SPSS 22. Berdasarkan pengujian dan analisis hipotesis yang telah 

diuraikan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kompetensi, Independensi dan Situasi Audit berpengaruh terhadap 

skeptisisme profesional auditor. 

2. Kompetensi memiliki pengaruh positif terhadap skeptisisme profesional 

auditor. 

3. Independensi tidak berpengaruh terhadap skeptisisme profesional auditor. 

4. Situasi Audit tidak berpengaruh terhadap skeptisisme profesional auditor. 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Penelitiaan ini memiliki keterbatasan pada objek penelitian yang dilakukan 

yaitu hanya pada 7 Kantor Akuntan Publik di Kota Malang. 



2. Metode  yang digunakan dalam pengumpulan data hanya menggunakan link 

googleform yang disebar pada auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik 

(KAP) di kota Malang. Dikarenakan metode kuesioner memiliki beberapa 

kelemahan. Diantaranya adalah responden sering tidak teliti dalam menjawab, 

tidak semua auditor menjawab, dan ada responden yang memberikan jawaban 

tidak jujur. 

3. Penelitian ini hanya memakai 3 variabel independen yaitu kompetensi, 

independensi dan situasi audit berpengaruh terhadap skeptisisme profesional 

auditor. 

5.3 Saran 

Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar menambah Kantor Akuntan 

Publik yang dituju. Seperti Kantor Akuntan Publik yang berada di Jawa 

Timur. 

2. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambahahkan metode pengumpulan data 

dengan wawancara secara langsung agar dapat menggali informasi dengan 

lebih dalam dan berkualitas. 

3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar menambahkan variabel - 

variabel yang berbeda seperti Pengalaman dan Etika (Nurhuda, 2021), Gaya 

kepemimpinanan dan Beban Kerja (Basuki, Sunaryo & Kusumawardhani, 

2020) sehingga penelitian ini tidak berhenti sampai disini. 
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